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ABSTRACT 
High work demands among healthcare professionals, particularly nurses, may 
affect Work-life balance and Job satisfaction. Nurses are required to provide 
optimal care while facing long working hours, shift systems, and high emotional 
demands. An imbalance in Work-life balance can reduce Job satisfaction, increase 
work-related stress, and negatively impact the quality of healthcare services. This 
study aimed to examine the relationship between Work-life balance and Job 
satisfaction among female nurses at PKU Muhammadiyah Prambanan Hospital, 
Klaten. This study employed an analytical correlational design with a cross-
sectional approach. The study population consisted of all female nurses, with a 
total sample of 35 respondents selected using total sampling. The research 
instruments were Work-life balance and Job satisfaction questionnaires that had 
been tested for validity and reliability. Bivariate data analysis was conducted 
using the Spearman Rank test. The results showed that the mean age of 
respondents was 25.63 ± 3.719 years. Most respondents were unmarried (65.7%), 
had no children (85.7%), held a Diploma in Nursing (74.3%), had a length of 
employment of 0–1 year (54.3%), and worked in inpatient units (48.6%). The 
majority of respondents had good Work-life balance (80%) and high Job 
satisfaction (88.6%). The Spearman Rank test indicated a positive and significant 
relationship between Work-life balance and Job satisfaction (p = 0.011), meaning 
that better Work-life balance was associated with higher Job satisfaction among 
nurses. In conclusion, there is a significant relationship between Work-life balance 
and Job satisfaction among nurses. Therefore, healthcare institutions should 
implement work policies that support Work-life balance to enhance nurses’ Job 
satisfaction. 
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ABSTRAK 
Tuntutan kerja yang tinggi pada tenaga kesehatan, khususnya perawat, 
berpotensi memengaruhi Work-life balance dan Job satisfaction. Perawat dituntut 
memberikan pelayanan optimal dengan jam kerja panjang, sistem kerja shift, 
serta tekanan emosional yang tinggi. Ketidakseimbangan Work-life balance 
dapat menurunkan Job satisfaction, meningkatkan stres, dan berdampak pada 
kualitas pelayanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan Work-life balance dengan Job satisfaction pada perawat perempuan di 
RS PKU Muhammadiyah Prambanan Klaten. Penelitian ini menggunakan desain 
deskriptif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian 
adalah seluruh perawat perempuan, dengan jumlah sampel sebanyak 35 
responden yang diambil menggunakan teknik total sampling. Instrumen 
penelitian berupa kuesioner Work-life balance dan Job satisfaction yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data bivariat menggunakan uji 
Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata usia responden 25,63 ± 
3,719 tahun, dan mayoritas responden berstatus belum menikah (65,7%), tidak 
memiliki anak (85,7%), berpendidikan terakhir D3 Keperawatan (74,3%), dengan 
lama bekerja 0-1 tahun (54,3%), serta sebagian besar di unit rawat inap (48,6%). 
Sebagian besar responden memiliki Work-life balance dalam kategori baik (80%) 
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dan Job satisfaction dalam kategori tinggi (88,6%). Hasil uji Spearman Rank 
menunjukkan nilai p value = 0,011 dengan arah hubungan positif, yang berarti 
semakin baik Work-life balance maka semakin tinggi Job satisfaction perawat. 
Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara 
Work-life balance dan Job satisfaction pada perawat. Oleh karena itu, penting 
bagi institusi pelayanan kesehatan untuk memperhatikan kebijakan kerja yang 
mendukung Work-life balance guna meningkatkan Job satisfaction pada perawat. 

 

1. Pendahuluan 
Perkembangan dunia kerja modern pada sektor kesehatan ditandai dengan meningkatnya 

tuntutan terhadap efisiensi, profesionalisme, dan produktivitas. Rumah sakit dituntut mampu 
memberikan pelayanan yang cepat serta bermutu karena berkaitan langsung dengan 
keselamatan pasien. Dalam kondisi tersebut, tenaga kesehatan, terutama perawat, memegang 
peranan penting dalam menunjang keberhasilan pelayanan rumah sakit [1]. Dalam 
pelaksanaannya, perawat menghadapi beban kerja fisik maupun emosional yang cukup tinggi 
sebagai konsekuensi dari tanggung jawab profesinya. Tugas perawat tidak hanya berfokus pada 
pelayanan langsung kepada pasien, tetapi juga meliputi pekerjaan administratif, pemberian 
edukasi kesehatan, koordinasi dengan tim multidisiplin, serta dukungan emosional bagi pasien 
dan keluarganya. Beban kerja ini semakin meningkat akibat penerapan sistem shift, durasi kerja 
yang panjang, serta tuntutan menghadapi situasi darurat yang tidak menentu. Jika tidak dikelola 
dengan baik, kondisi tersebut dapat memicu kelelahan fisik, tekanan psikologis, hingga burnout 
[2]. 

Tingginya tuntutan pekerjaan tersebut memengaruhi kemampuan perawat dalam menjaga 
keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Work-life balance (WLB) diartikan 
sebagai kondisi ketika seseorang mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan 
kehidupan personal secara selaras [3]. Keseimbangan ini tidak hanya berkaitan dengan 
pembagian waktu antara pekerjaan dan keluarga, tetapi juga mencakup aspek psikologis berupa 
rasa nyaman, makna, dan minim tekanan dalam menjalankan kedua peran tersebut. Dalam 
profesi keperawatan, work-life balance menjadi salah satu indikator penting kesejahteraan 
individu karena berkaitan dengan kesehatan mental, kestabilan emosional, dan tingkat kepuasan 
kerja [4]. Ketidakseimbangan work-life balance pada perawat dapat dipengaruhi oleh panjangnya 
jam kerja, rotasi shift yang tidak teratur, keterbatasan jumlah tenaga, serta kurangnya dukungan 
organisasi dalam pengaturan jadwal kerja. Situasi ini menyebabkan perawat kesulitan 
memperoleh waktu istirahat yang cukup, berkumpul bersama keluarga, dan memenuhi 
kebutuhan pribadi lainnya. Apabila berlangsung secara terus-menerus, kondisi tersebut 
berpotensi meningkatkan risiko burnout, kelelahan emosional, dan penurunan job satisfaction 
[5]. 

Job satisfaction sangat penting bagi perawat karena berkaitan dengan motivasi kerja, 
komitmen profesional, kesetiaan terhadap organisasi, dan kualitas asuhan keperawatan yang 
diberikan. Ini diukur melalui perasaan puas atau tidak puas dengan berbagai aspek pekerjaan, 
seperti lingkungan kerja, sistem manajemen, hubungan interpersonal, dan penghargaan yang 
diterima. Job satisfaction sangat penting bagi perawat karena berkaitan dengan motivasi kerja, 
komitmen profesional, kesetiaan terhadap organisasi, dan kualitas asuhan keperawatan yang 
diberikan kepada pasien. Jika Anda tidak puas dengan pekerjaan Anda, itu dapat menyebabkan 
stres, kelelahan emosional, penurunan semangat kerja, dan bahkan keinginan untuk pindah 
(turnover intention). Sebaliknya, kinerja perawat, rasa tanggung jawab, dan komitmen mereka 
untuk memberikan pelayanan profesional yang berorientasi pada keselamatan pasien dapat 
ditingkatkan dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi. [6]. 
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Studi menunjukkan bahwa work-life balance terkait erat dengan kebahagiaan kerja. Perawat 
yang dapat menjaga keseimbangan kerja mereka cenderung memiliki persepsi yang lebih positif 
tentang pekerjaan mereka, lebih termotivasi untuk bekerja, dan lebih puas dengan pekerjaan 
mereka. Sebaliknya, tidak adanya keseimbangan kerja dapat mengurangi kebahagiaan kerja dan 
mengganggu kesehatan psikologis perawat dalam jangka panjang [7]. 

RS PKU Muhammadiyah Prambanan Klaten merupakan institusi pelayanan kesehatan 
berbasis nilai Islam yang mengintegrasikan prinsip-prinsip spiritualitas dalam setiap aspek 
operasionalnya. Nilai spiritualitas dalam budaya kerja organisasi memosisikan pekerjaan sebagai 
bentuk ibadah dan amanah, yang diyakini mampu memberikan makna positif bagi perawat 
sehingga berimplikasi pada peningkatan kepuasan kerja (job satisfaction) dan kesejahteraan 
psikologis. Namun, studi pendahuluan melalui wawancara dengan bidang keperawatan dan lima 
perawat di RS PKU Muhammadiyah Prambanan mengungkapkan adanya tantangan nyata di 
lapangan. Sebanyak 4 dari 5 perawat (80%) menyatakan mengalami kesulitan menyeimbangkan 
tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi, dan 3 dari 5 perawat (60%) mengungkapkan 
perasaan kurang puas terhadap kondisi kerja yang ada. Sistem shift, jadwal dinas malam, dan 
kewajiban on-call yang berpadu dengan tanggung jawab domestik menjadi determinan utama 
yang memengaruhi work-life balance perawat. Kondisi ini menunjukkan adanya gap antara nilai 
spiritualitas yang diinternalisasi organisasi dengan realitas pengalaman kerja perawat sehari-
hari sebuah kesenjangan yang belum banyak diteliti secara empiris, khususnya dalam konteks 
rumah sakit berbasis Islam di Indonesia. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan di RS PKU Muhammadiyah Prambanan Klaten. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah total sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah perawat 
perempuan yang bekerja aktif di RS PKU Muhammadiyah Prambanan Klaten. Jumlah sampel yang 
memenuhi kriteria penelitian sebanyak 35 perawat perempuan. Peneliti menetapkan kriteria 
inklusi yaitu perawat perempuan yang berstatus aktif bekerja di RS PKU Muhammadiyah 
Prambanan Klaten dan bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah 
perawat yang sedang cuti, sakit, atau tidak bersedia menjadi responden pada saat pengambilan 
data. Penelitian dilaksanakan di Bulan November 2025. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner Work-life balance dan 
kuesioner Job satisfaction yang telah digunakan dan diuji pada penelitian serta telah melalui uji 
validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas kuesioner work-life balace dinyatakan valid dengan 
nilai outer loading 0,702-0,882 dan AVE 0,603 sedangkan kuesioner job satifcation dinyatakan 
valid dengan nilai outer loading 0,740-0,889 dan nilai AVE 0,614.  Sedangkan hasil uji reliabilitas 
kuesioner work-life balace dengan nilai Cronbach Coefficient Alpha yaitu 0,903 dan kuesioner job 
satifcation dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach Coefficient Alpha yaitu 0,942. Kuesioner 
Work-life balance terdapat 9 item pernyataan dengan 3 indikator yaitu time balance, involvement 
balance, dan satisfaction balance. Kuesioner Job satisfaction terdapat 10 item pernyataan dengan 
5 indikator yaitu pekerjaan, upah, promosi, pengawasan, dan rekan kerja. Kedua kuesioner 
menggunakan skala Likert skala 1-4, didapatkan skor tidak baik/sangat rendah jika nilai 1,00-
1,75, kurang baik/rendah 1,76-2,50, baik/tinggi 2,51-3,25, sangat baik/sangat tinggi skor: 3,26-
4,00. Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi usia, status pernikahan, jumlah 
anak, Pendidikan, lama bekerja, unit kerja serta tingkat work life balance dan tingkat job 
satisfaction. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Spearman Rank. 

Penelitian ini telah mendapatkan pembebasan persetujuan etik dengan nomer surat No. 
155/KET/I.3.AU/F.5/XI/2025 pada tanggal 17 November 2025 dan telah dinyatakan lolos etik. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Usia 

Berdasarkan Tabel 1 dibawah ini menunjukkan bahwa rerata usia responden adalah 25,63 
tahun dengan rentang usia 21–38 tahun, yang mengindikasikan bahwa mayoritas responden 
berada pada kelompok usia dewasa muda. Dalam usia dewasa muda, seseorang cenderung 
memiliki keinginan untuk berkembang dan menunjukkan kinerja terbaik dalam pekerjaannya 
karena tingkat produktivitas yang tinggi, semangat kerja yang kuat, dan fokus pada pencapaian 
profesional dan pengembangan kompetensi [8]. 

Tabel 1. Rerata usia perawat perempuan (n=35) 
Karakteristik n Min Maks Mean SD 

Usia 35 21 38 25.63 3,719 

Perawat usia dewasa muda masih harus beradaptasi dengan sistem kerja shift, beban kerja 
fisik, tekanan emosional karena banyak bekerja dengan pasien, dan tuntutan pelayanan yang 
cepat dan akurat. Mereka membutuhkan kemampuan manajemen waktu dan pengelolaan peran 
yang baik untuk menjaga keseimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi mereka, jika tidak 
dilakukan dengan baik, hal ini dapat menyebabkan konflik kerja. Untuk menjaga keseimbangan 
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi selama proses adaptasi, diperlukan kemampuan untuk 
mengelola peran dan mengelola waktu dengan baik. Kondisi ini dapat menyebabkan konflik 
kerja–kehidupan, atau konflik kerja–kehidupan, yang berdampak pada kesejahteraan psikologis 
tenaga kesehatan [9]. 

Selain itu, tahap usia dewasa muda juga juga berkaitan dengan tingkat job satisfaction. Di fase 
ini, job satisfaction dipengaruhi oleh elemen-elemen seperti lingkungan kerja, dukungan dari 
atasan, interaksi antar rekan, serta kesempatan untuk berkembang dalam karier yang ada 
di organisasi [10]. Suasana kerja yang mendukung dan sistem manajemen yang adil dapat 
memperkuat pandangan positif terhadap pekerjaan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
komitmen dan kesetiaan perawat kepada institusi tempat mereka bekerja. Penelitian lain 
menunjukkan bahwa perawat yang berada di tahap dewasa muda berisiko lebih besar mengalami 
kelelahan kerja jika keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi tidak terjaga dengan baik, 
terutama dalam kondisi beban kerja yang tinggi dan keterbatasan sumber daya [9]. 

3.2. Status Pernikahan 
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden berstatus belum menikah sebanyak 23 

orang (65,7%) telihat pada Tabel 2 dibawah. Status pernikahan adalah salah satu aspek 
demografis yang memengaruhi distribusi peran, kewajiban keluarga, serta manajemen waktu 
antara pekerjaan dan aspek pribadi. Individu yang belum menikah umumnya memiliki kewajiban 
rumah tangga yang lebih sedikit jika dibandingkan dengan mereka yang sudah menikah, sehingga 
mereka menikmati fleksibilitas waktu yang lebih besar dalam mengatur aktivitas kerja dan 
kehidupan pribadi.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Pernikahan perawat perempuan (n=35) 
Status Pernikahan Frekuensi (n=35) Presentase(%) 

Sudah menikah 11 31,4 
Belum menikah 23 65,7 

Janda 1 2,9 
Total 35 100 

Situasi ini memungkinkan para responden untuk lebih mudah beradaptasi dengan sistem 
kerja shift, jadwal malam, serta tuntutan pekerjaan yang berubah-ubah, sehingga dapat 
mendukung pencapaian keseimbangan antara kerja dan kehidupan yang lebih baik [11]. Di 
samping itu, keluwesan peran bagi orang yang belum berkeluarga juga dapat membuat adaptasi 
terhadap tekanan pekerjaan dan perubahan pola kerja di rumah sakit menjadi lebih mudah [12]. 
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Meskipun begitu, kepuasan kerja di antara kelompok responden yang masih lajang bisa tidak 
stabil karena banyak dari mereka berada di fase awal atau menengah dalam 
perjalanan karier mereka. Dalam tahap ini, kepuasan kerja sangat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor luar seperti suasana tempat kerja, dukungan yang diberikan 
oleh atasan, interaksi antar individu dengan kolega, serta kesempatan untuk berkembang 
dalam karier yang ditawarkan oleh Perusahaan [13]. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi satu responden (2,9%) yang berstatus janda dengan 
keseimbangan kerja-hidup yang baik dan kepuasan kerja yang tinggi, yang menunjukkan bahwa 
status pernikahan tidak selalu membawa pengaruh buruk terhadap keseimbangan kerja-
hidup atau kepuasan kerja. Situasi ini dapat dihubungkan dengan kematangan emosional, 
pengalaman hidup, serta keterampilan dalam manajemen waktu dan pengaturan emosi yang 
lebih baik saat menghadapi tekanan dari pekerjaan [14]. Orang yang memiliki keterampilan 
mengatasi dan manajemen waktu yang baik biasanya lebih berhasil dalam 
mengatur tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Dengan demikian, mereka dapat menjaga 
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan serta kepuasan kerja, 
walaupun menghadapi berbagai peran dan tanggung jawab yang rumit [15]. 

3.3. Jumlah Anak 
Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden berdasarkan jumlah anak 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak memiliki anak, yaitu sebanyak 30 orang 
(85,7%) terlihat pada Tabel 3. Jumlah anak adalah salah satu aspek penting dalam sebuah 
keluarga yang berdampak pada tanggung jawab pribadi di luar pekerjaan dan dapat 
berkontribusi pada keseimbangan antara peran di pekerjaan dan peran dalam keluarga. Dengan 
bertambahnya jumlah anak, tuntutan untuk memberikan pengasuhan, perhatian emosional, dan 
tanggung jawab rumah tangga juga semakin meningkat.  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Jumlah Anak perawat perempuan 
Jumalah Anak Frekuensi (n=35) Presentase (%) 

0 30 85,7 
1-2 5 14,3 
3-4 0 0 
>5 0 0 

Total 35 100 

Hal ini dapat memicu potensi terjadinya konflik antara pekerjaan dan keluarga jika tidak 
diimbangi dengan kemampuan manajemen waktu yang efisien serta dukungan sosial yang cukup 
[16]. Hal ini dapat memicu potensi terjadinya konflik antara pekerjaan dan keluarga jika tidak 
diimbangi dengan kemampuan manajemen waktu yang efisien serta dukungan sosial yang cukup 
[17]. Sebalik nya, individu yang tidak memiliki anak biasanya menikmati waktu yang 
lebih fleksibel dan memiliki beban tanggung jawab keluarga yang mininal, sehingga 
lebih mungkin untuk mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi di tengah 
tekanan kerja yang tinggi. 

Namun, jumlah anak tidak secara langsung berpengaruh terhadap seberapa puas seseorang 
dengan pekerjaannya. Kepuasan kerja di kalangan perawat juga dipengaruhi oleh berbagai 
elemen organisasi seperti dukungan dari atasan, hubungan dengan rekan kerja, budaya kerja, 
sistem penghargaan, serta peluang untuk pengembangan karier yang ada [9].  

Oleh karena itu, meskipun tanggung jawab keluarga dapat mempengaruhi keseimbangan 
antara pekerjaan dan kehidupan, faktor-faktor di lingkungan kerja tetap berkontribusi secara 
signifikan dalam membentuk pandangan individu terhadap kepuasan kerja. Sebaliknya, 
responden yang tidak memiliki anak cenderung memiliki fleksibilitas waktu yang lebih besar 
serta beban tanggung jawab keluarga yang relatif lebih ringan, sehingga berpotensi lebih mudah 
mempertahankan work-life balance dalam menghadapi tuntutan kerja yang tinggi. 
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3.4. Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki latar belakang pendidikan D3 
Keperawatan, yaitu sebanyak 26 responden (74,3%). Tingkat pendidikan adalah salah satu 
elemen demografis yang berhubungan dengan kemampuan berpikir, keahlian profesional, dan 
cara seseorang memahami tuntutan pekerjaan yang ada. Pendidikan memiliki peranan penting 
dalam membangun keterampilan analitis, penyelesaian masalah, pengambilan keputusan dalam 
konteks klinis, serta manajemen stres di tempat kerja, yang pada gilirannya dapat memengaruhi 
pandangan individu terhadap keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan serta 
tingkat kepuasan kerja yang dialami [19].  

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pendidikan perawat perempuan 
Pendidikan  Frekuensi (n=35) Presentase (%) 

D3 26 74,3 
Ners 9 25,7 
Total 35 100 

Tingkat kepuasan kerja akan meningkat jika organisasi dapat memberikan peluang 
pengembangan karier yang sesuai dengan harapan tersebut serta memberikan dukungan yang 
cukup terhadap peningkatan profesionalisme perawat [20]. Meskipun demikian, perawat yang 
memiliki pendidikan D3 masih bisa mencapai keseimbangan antara kehidupan kerja dan 
kehidupan pribadi yang baik serta kepuasan kerja yang tinggi jika didukung oleh suasana kerja 
yang positif, interaksi antar pribadi yang baik, kepemimpinan yang mendukung, serta sistem 
manajemen yang adil dan terbuka [19]. Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan tidaklah 
menjadi faktor tunggal yang paling berpengaruh terhadap keseimbangan kerja dan kehidupan 
serta kepuasan kerja. Sebaliknya, aspek organisasi dan dukungan dari lingkungan profesional 
secara keseluruhan juga berperan penting. 

3.5. Lama Bekerja 
Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 

menunjukkan bahwa sebagian besar perawat memiliki masa kerja relatif singkat, yaitu 0–1 tahun 
sebanyak 19 responden (54,3%) terlihat pada Tabel 5 dibawah. Lama bertugas adalah aspek 
kunci yang terkait dengan pengalaman profesional, adaptasi terhadap suasana kerja, serta 
pemahaman mengenai sistem dan budaya organisasi yang ada. Durasi kerja merefleksikan 
seberapa banyak individu terlibat dengan dinamika pekerjaan, interaksi tim, serta prosedur 
operasional layanan yang diterapkan di rumah sakit. Perawat yang telah berpengalaman lebih 
lama umumnya memiliki pengetahuan yang lebih mendalam tentang tuntutan pekerjaan dan 
mampu merancang pendekatan coping yang lebih tepat untuk menghadapi tantangan di tempat 
kerja, sehingga dapat memperbaiki keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi serta 
kepuasan kerja [9]. 

Tenaga kesehatan yang memiliki pengalaman kerja lebih lama cenderung lebih baik dalam 
beradaptasi dengan sistem kerja bergiliran, ritme pelayanan, dan berbagai tuntutan administratif 
yang rumit. Dengan pengalaman yang lebih banyak, individu juga dapat mengatur antara 
tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi dengan cara yang lebih terencana karena sudah 
biasa dengan pola kerja yang ada [7]. Oleh karena itu, proses penyesuaian yang telah dilakukan 
selama periode tertentu dapat membantu mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi. 

Walau demikian, durasi bekerja yang panjang tidak selalu memiliki efek yang baik. Terpapar 
tuntutan pekerjaan secara terus-menerus dalam jangka waktu yang lama bisa meningkatkan 
kemungkinan kelelahan dan kejenuhan jika tidak diimbangi dengan dukungan dari pihak 
organisasi, penghargaan yang sesuai, serta pengelolaan beban kerja yang efisien. Keadaan ini 
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dapat berisiko menurunkan keseimbangan antara kehidupan kerja dan kepuasan kerja jika 
organisasi gagal menciptakan suasana kerja yang mendukung [15]. Oleh karena itu, lama bekerja 
menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam memahami dinamika work-life balance dan job 
satisfaction perawat. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi lama bekerja perawat perempuan 
Lama Bekerja Frekuensi (n=35) Presentase (%) 

0-1 tahun 19 54,3 
2-3 tahun 10 28,6 
4-5 tahun 6 17,1 
>5 tahun 0 0 

Total 35 100 

3.6. Unit Kerja 
Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden berdasarkan unit kerja menunjukkan 

bahwa sebagian besar perawat bekerja di unit rawat inap, yaitu sebanyak 17 responden (48,6%). 
Unit kerja merupakan salah satu karakteristik pekerjaan yang berkaitan langsung dengan tingkat 
beban kerja, intensitas pelayanan, kompleksitas kasus, serta tuntutan fisik dan emosional yang 
dialami perawat dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya. Setiap unit pelayanan 
memiliki dinamika kerja yang berbeda, baik dari frekuensi interaksi dengan pasien, tingkat 
urgensi tindakan medis, maupun tekanan waktu dalam pengambilan keputusan klinis. Unit 
pelayanan dengan intensitas kerja tinggi dan tekanan yang besar dapat meningkatkan risiko 
kelelahan kerja serta menyulitkan perawat dalam mempertahankan keseimbangan antara 
kehidupan profesional dan kehidupan pribadi, terutama apabila tidak didukung oleh pengelolaan 
beban kerja dan dukungan organisasi yang optimal [21]. 

Tabel 6. Distribusi unit kerja perawat perempuan 
Unit Kerja Frekuensi (n=350) Presentase (%) 

Rawat inap 17 48,6 
IBS 3 8,6 
IGD 9 25,7 
HD 3 8,6 

Poliklinik 3 8,6 
Total 35 100 

Lingkungan kerja dengan intensitas yang tinggi, disertai penerapan sistem shift dan rotasi 
jadwal kerja yang dinamis, dapat meningkatkan risiko terjadinya konflik antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi (work–life conflict). Kondisi ini menuntut perawat memiliki kemampuan 
coping yang adaptif serta memperoleh dukungan sosial dan organisasi yang memadai agar work-
life balance dapat tetap terpelihara dengan baik. Apabila tidak didukung oleh sistem pengelolaan 
kerja yang efektif, tuntutan pada unit kerja tertentu berpotensi menurunkan kesejahteraan 
psikologis serta meningkatkan tekanan emosional pada perawat [6]. 

Selain itu, unit kerja juga berpengaruh terhadap tingkat job satisfaction perawat. Perawat 
yang bekerja pada unit dengan kerja sama tim yang baik, komunikasi interpersonal yang efektif, 
pembagian tugas yang terstruktur, serta dukungan kepemimpinan yang positif cenderung 
memiliki tingkat job satisfaction yang lebih tinggi, meskipun dihadapkan pada beban kerja yang 
cukup berat [15]. Hal ini menunjukkan bahwa faktor sosial dan organisasi dalam unit kerja 
berperan penting dalam membentuk persepsi job satisfaction. 

Sebaliknya, perawat yang bekerja pada unit dengan beban kerja yang lebih stabil dan ritme 
pelayanan yang cenderung dapat diprediksi memiliki peluang lebih besar untuk mengatur waktu 
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi secara seimbang. Kondisi ini dapat mendukung 
tercapainya work-life balance yang lebih optimal. Namun, job satisfaction tidak semata-mata 
dipengaruhi oleh kestabilan beban kerja, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti 
sistem penghargaan, peluang pengembangan karier, serta kejelasan jenjang profesional yang 
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disediakan oleh organisasi [7]. Dengan demikian, unit kerja menjadi salah satu faktor kontekstual 
yang penting dalam memahami dinamika work-life balance dan job satisfaction pada perawat. 
 

3.7. Hubungan Work-life balance dengan Job satisfaction 
Berdasarkan hasil uji korelasi nonparametrik Spearman Rank antara Work-life balance dan 

Job satisfaction diperoleh nilai koefisien korelasi Spearman (ρ) sebesar 0,423 dengan nilai 
signifikansi p = 0,011 (α = 0,05; N = 35), yang menunjukkan adanya hubungan positif dan 
signifikan dengan kekuatan korelasi sedang. Hubungan yang bersifat positif ini menunjukkan 
bahwa semakin baik work-life balance yang dimiliki perawat, maka semakin tinggi pula tingkat 
job satisfaction yang dirasakan. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima, 
sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kemampuan 
perawat dalam menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap terbentuknya persepsi job satisfaction. 

Tabel 7. Hubungan Work-life balance dengan Job satisfaction 

Work-Life 
Balace 

Job Satifcation 
Sangat rendah Rendah Tinggi Sangat tinggi Total P 

value 
r 

f % f % f % f % f %  
Tidak baik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0,011 0,423 
Kurang baik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Baik 0 0 2 5,7 26 74,3 0 0 28 80 
Sangat baik 0 0 0 0 5 14,3 2 5,7 7 20 
Total 0 0 2 5,7 31 88,6 2 5,7 35 100 

Hasil penelitian ini sejalan dengan mekanisme psikososial dalam teori Work–Family 
Enrichment yang menjelaskan bahwa keseimbangan antara peran pekerjaan dan keluarga dapat 
memberikan dampak positif secara timbal balik, di mana pengalaman positif pada satu domain 
mampu meningkatkan kualitas pengalaman pada domain lainnya. Keseimbangan tersebut 
berkontribusi dalam menurunkan tingkat stres kerja, konflik peran, serta kelelahan emosional, 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan membentuk penilaian yang lebih 
positif terhadap pekerjaan [2]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa perawat dengan work-
life balance yang baik cenderung memiliki tingkat job satisfaction yang lebih tinggi karena mampu 
mengelola tuntutan profesional tanpa mengorbankan kebutuhan personal dan keluarga[4]. 

Selain itu, berbagai penelitian empiris juga menunjukkan bahwa work-life balance 
merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap peningkatan job satisfaction 
pada tenaga kesehatan. Perawat yang mampu merasakan keseimbangan antara peran pekerjaan 
dan kehidupan pribadi cenderung memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi, komitmen yang lebih 
kuat terhadap organisasi, serta persepsi yang lebih positif terhadap lingkungan kerja [13]. Namun 
demikian, job satisfaction bukan merupakan konstruk yang berdiri secara independen, 
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor organisasi, seperti sistem kompensasi, bentuk 
penghargaan, dukungan dari atasan, serta kebijakan manajemen sumber daya manusia yang 
diterapkan [10]. Hal ini menjelaskan bahwa meskipun terdapat hubungan signifikan antara work-
life balance dan job satisfaction, besarnya korelasi berada pada kategori sedang karena masih 
terdapat faktor lain yang turut berperan. 

Adanya beberapa responden yang memiliki work-life balance baik tetapi menunjukkan 
tingkat job satisfaction yang rendah menggambarkan adanya variasi individual yang wajar dalam 
konteks organisasi. Job satisfaction dipengaruhi oleh berbagai kombinasi faktor individu, 
psikologis, maupun struktural organisasi, seperti persepsi terhadap beban kerja, dukungan 
sosial, serta kesempatan pengembangan karier [11]. Di samping itu, faktor eksternal seperti 
stabilitas pekerjaan dan harapan terhadap perkembangan karier di masa depan juga dapat 
memengaruhi tingkat job satisfaction secara independen dari keseimbangan antara pekerjaan 
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dan kehidupan pribadi. Oleh sebab itu, upaya meningkatkan work-life balance perlu disertai 
dengan perbaikan pada aspek struktural dan kebijakan organisasi agar peningkatan job 
satisfaction perawat dapat tercapai secara optimal dan berkelanjutan [5]. 

Temuan ini juga relevan apabila dikaitkan dengan konteks institusional RS PKU 
Muhammadiyah Prambanan sebagai rumah sakit berbasis nilai Islam. Internalisasi nilai 
spiritualitas dalam budaya kerja dimana pekerjaan dipandang sebagai ibadah dan Amanah yang 
turut berkontribusi dalam membentuk persepsi positif perawat terhadap pekerjaannya. Nilai-
nilai tersebut dapat berfungsi sebagai sumber makna (meaning at work) yang memperkuat 
ketahanan psikologis perawat dalam menghadapi tuntutan kerja, sehingga secara tidak langsung 
mendukung terbentuknya work-life balance yang lebih sehat dan pada akhirnya meningkatkan 
job satisfaction. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan work-life balance dengan job satisfaction 

pada perawat di RS PKU Muhammadiyah Prambanan, diketahui bahwa responden memiliki 
rerata usia 25,63 tahun (±3,719), dengan mayoritas belum menikah (65,7%), belum memiliki 
anak (85,7%), berpendidikan D3 Keperawatan (74,3%), masa kerja kurang dari satu tahun 
(54,3%), serta sebagian besar bekerja di unit rawat inap (48,6%). Sebagian besar perawat 
memiliki work-life balance yang baik (80%) dan job satisfaction yang tinggi (88,6%). Analisis 
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara work-life balance dengan job satisfaction 
(r = 0,423; p = 0,011), yang menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan sedang. 

Manajemen RS PKU Muhammadiyah Prambanan disarankan menerapkan penjadwalan shift 
yang adil, program orientasi terstruktur bagi perawat baru, serta program kesejahteraan 
berbasis nilai Islam sebagai dukungan psikososial. Kepala ruang diharapkan mengintegrasikan 
pemantauan kesejahteraan psikologis dalam supervisi rutin. Perawat secara individual perlu 
membangun batasan sehat antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dengan memanfaatkan 
dukungan sosial yang tersedia. Institusi pendidikan disarankan mengintegrasikan materi work-
life balance dalam kurikulum keperawatan. Peneliti selanjutnya direkomendasikan memperluas 
sampel dan menambahkan variabel beban kerja, stres kerja, serta spiritualitas kerja untuk hasil 
yang lebih komprehensif 
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